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Membangun Ketangguhan Iklim di Ibu Kota Nusantara (IKN)

Selamat datang di buku panduan keempat dalam seri Edukasi Ketangguhan Iklim
Nusantara Hijau. Volume ini ditujukan untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas 9 (SMP
Kelas 9). Materi ini merupakan bagian dari upaya nasional untuk membantu generasi
muda di Nusantara belajar dan mempraktikkan tindakan cerdas dan efektif yang
menghemat energi, mengurangi emisi gas rumah kaca, dan mempersiapkan komunitas
menuju masa depan yang lebih aman dan tangguh iklim.

Tentang Ketangguhan Iklim di IKN

Ibu Kota Negara baru Indonesia, Nusantara, dibayangkan sebagai contoh nyata
bagaimana manusia dan alam dapat hidup selaras—dibangun tidak hanya sebagai
pusat administrasi negara, tetapi juga sebagai model global untuk keberlanjutan,
ketangguhan, dan harmoni dengan lingkungan.

Perubahan iklim dan ancaman lingkungan lainnya sudah mempengaruhi kehidupan di
seluruh Indonesia. Hujan deras dapat dengan cepat menimbulkan banjir dan tanah
longsor, hari-hari panas meningkatkan kebutuhan pendinginan, dan pembakaran bahan
bakar fosil serta sampah mencemari udara dan air, menimbulkan risiko kesehatan bagi
masyarakat. Dengan mempelajari bagaimana pilihan energi memengaruhi Ketangguhan
iklim, sekolah-sekolah di Nusantara akan membantu siswanya membiasakan diri dengan
kebiasaan hemat energi, mengurangi emisi, dan mempersiapkan masa depan yang
lebih aman dan berkelanjutan—memastikan Nusantara tumbuh sebagai kota hijau dan
tangguh untuk generasi yang akan datang.

Tujuan Seri Ini
Buku panduan Edukasi Ketangguhan Iklim Nusantara Hijau dirancang untuk:

e Membekali guru dengan aktivitas siap pakai yang membuat pembelajaran
Ketangguhan iklim menarik dan praktis bagi siswa.

e Menunjukkan hubungan antara kebiasaan energi sehari-hari dengan tantangan
iklim seperti emisi gas rumah kaca, kenaikan suhu, dan risiko bencana.

e Mendorong sekolah untuk menjadi teladan di masyarakat dengan
memperlihatkan tindakan hemat energi yang dapat diikuti orang lain.

Pesan untuk Guru

Sebagai guru, Anda sedang membimbing siswa dalam perjalanan mereka
merawat Bumi. Setiap pertanyaan yang Anda ajukan, setiap kebiasaan kecil
yang Anda tumbuhkan, membantu siswa memahami bahwa tindakan mereka
penting. Peran Anda sangat penting dalam membentuk generasi siswa yang
bangga akan kotanya, terhubung dengan lingkungannya, dan siap menghadapi
tantangan masa depan dengan percaya diri.

Terima kasih telah memimpin perjalanan ini—langkah demi Ilangkah,
kebiasaan demi kebiasaan.
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Tentang Buku Panduan Ini

Tujuan Buku Panduan Ini

Sebagai bagian dari seri Edukasi Ketangguhan Iklim Nusantara Hijau, buku panduan ini
memberikan guru panduan jelas, pengetahuan dasar, dan aktivitas kelas. Tujuannya
adalah memberi Anda keyakinan dan alat untuk memperkenalkan perubahan iklim dan
efisiensi energi kepada siswa dengan cara yang sederhana, mudah diingat, dan
bermakna.

Secara khusus, buku panduan ini akan membantu Anda membimbing siswa untuk:

e Memahami Perubahan lklim di Nusantara: Mengenali bagaimana penggunaan
energi mendorong emisi gas rumah kaca dan mengapa pilihan cerdas itu penting
untuk ketangguhan iklim.

e Mempraktikkan Kebiasaan Hemat Energi: Belajar menghemat energi di sekolah
dan di rumah melalui tindakan sehari-hari yang mengurangi pemborosan dan
meningkatkan kenyamanan.

e Melihat Energi sebagai Isu Iklim: Memahami bahwa energi bukan hanya soal
listrik dan biaya, tetapi juga soal mengurangi emisi, meningkatkan kesehatan, dan
membangun masa depan yang berkelanjutan bagi Nusantara.
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Cara Menggunakan Buku Panduan Ini

Anda tidak perlu menjadi ahli perubahan iklim atau energi untuk menggunakan buku
panduan ini, panduan di sini akan membantu Anda menjelaskan ide-ide utama dengan
cara yang sederhana dan sesuai usia. Dengan menggunakan buku panduan ini, Anda
akan bisa:

e Mendapatkan informasi tentang perubahan iklim dan penggunaan energi,
beserta miskonsepsi umum, dalom bahasa sederhana yang bisa dibagikan
kepada siswa.

e Menggunakan poin-poin diskusi untuk memulai percakapan singkat yang
menghubungkan kebiasaan energi dengan kehidupan sehari-hari siswa.

e Memfasilitasi aktivitas langkah demi langkah dengan tujuan jelas dan
pertanyaan refleksi.

e Secara opsional, memperluas pembelajaran dengan proyek yang dipimpin siswa
dan komunitas.

e Menerapkan alat evaluasi untuk memeriksa hasil belajar dan merayakan
kemajuan.

Setiap aktivitas mengikuti format yang sama—Tujuan — Persiapan — Langkah —
Pertanyaan Refleksi — Hasil Pembelajaran—sehingga Anda dapat dengan mudah
melihat apa yang perlu dipersiapkan, dilakukan, dan bagaimana membimbing refleksi.

Mengapa Menggunakan Aktivitas Belajar Kreatif?

Siswa memahami dengan baik ketika mereka bisa melihat, melakukan, dan merasakan.
Aktivitas ini dirancang agar mereka bisa:

e Melihat bagaimana energi digunakan dan terbuang dalam kehidupan sehari-hari
mereka.

e Melakukan tugas praktis seperti audit, perhitungan, dan kampanye untuk
mempraktikkan penghematan energi.

e Merasakan bahwa mereka berdaya dengan memilih tindakan yang mengurangi
emisi dan membuat sekolah serta rumah lebih nyaman.

Aktivitas membuat pembelajaran lebih mudah diingat, menyenangkan, dan praktis.
Aktivitas ini bukan sekadar permainan—tetapi batu loncatan menuju ketangguhan
iklim. Ketika siswa membiasakan diri mematikan lampu, mencabut perangkat, atau
menggunakan kipas alih-alih AC, mereka:

e Menghemat energi dan menurunkan biaya.
e Mengurangi emisi gas rumah kaca.
e Melindungi kesehatan dan memperkuat ketangguhan terhadap perubahan iklim.

Dengan membuat pelajaran aktif, Anda membantu siswa menghubungkan pilihan energi
sehari-hari dengan gambaran besar melindungi Nusantara dan Bumi.
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Cara Memfasilitasi Aktivitas Belajar Kreatif

Aktivitas dalam buku panduan ini bersifat cerdas iklim, serta berbasis permainan dan
pengalaman langsung. Setiap aktivitas didukung oleh lembar kerja dan dirancang agar
sederhana, visual, dan menyenangkan bagi siswa Anda. Peran Anda adalah
membimbing mereka langkah demi langkah sehingga mereka bisa menghubungkan
kebiasaan sehari-hari dengan penghematan energi dan kepedulian terhadap Bumi.

Persiapan

Luangkan waktu untuk mempersiapkan diri sebelum kelas
dimulai. Baca materi terkait dan siapkan beberapa pertanyaan
untuk diskusi. Cetak lembar aktivitas, kumpulkan perlengkapan
yang diperlukan, dan atur ruangan agar semua siswa mudah
melihat dan terlibat.

Pengenalan Aktivitas

Anda bisa memulai sesi dengan cerita pendek atau pertanyaan
sederhana untuk menarik perhatian siswa dan mengaitkan
aktivitas yang akan dilakukan dengan konteks setempat,
peristiwa terkini, atau kehidupan sehari-hari mereka. Misalnya:
“Apa yang terjadi jika kita membiarkan lampu menyala
sepanjang hari?”

Refleksi dan Koneksi

Setelah sesi, luangkan beberapa menit untuk refleksi bersama.
Tanyakan hal seperti: “Mengapa menghemat energi itu
penting?” Hubungkan jawaban siswa dengan ketangguhan
iklim, misalnya: bagaimana kebiasaan boros energi menambah

Rayakan Keberhasilan

Dorong siswa untuk merayakan pilihan baik mereka dengan
tepuk tangan dan sorak gembira. Pasang kreasi serta poster
mereka di kelas atau di sekitar sekolah. Puji usaha mereka dan
ingatkan bahwa aksi kecil bisa membawa dampak besar, di
sekolah maupun di rumah.

Siswa Sebagai Duta

Jika memungkinkan, berikan pekerjoan rumah atau dorong
siswa untuk membawa pulang hasil proyek kreatif mereka agar
keluarga dan masyarakat dapat melihat, mengapresiasi, dan
ikut mengambil peran dalam pembelajaran yang mereka bawa
dari sekolah.
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Kerja Sama Satu Sekolah

Kesiapsiagaan cerdas iklim akan semakin kuat jika seluruh
anggota sekolah terlibat. Bagikan ide dan pengalaman dengan
guru lain, rayakan aksi bersama lewat kegiatan seperti latihan
evakuasi dan dorong siswa untuk menyebarkan apa yang
mereka telah pelajari.

Mari ingat: Siswa belajar dengan lebih baik ketika mereka aktif, diapresiasi,
dan bisa melihat dampak langsung dari tindakannya. Dengan

menghubungkan kebiasaan sehari-hari pada ketangguhan iklim, Anda
membantu mereka mengambil langkah awal sebagai pelindung Bumi.
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Orientasi Topik

Tentang Perubahan Iklim & Energi

Perubahan Iklim — Tantangan

Perubahan iklim berarti perubahan cuaca jangka panjang yang sebagian besar
disebabkan oleh aktivitas manusia, seperti membakar bahan bakar, menebang hutan,
dan penggunaan lahan yang buruk. Di Nusantara, perubahan ini sudah terlihat dalam
kehidupan sehari-hari. Peningkatan penggunaan energi menambah gas rumah kaca di
atmosfer, membuat hari-hari lebih panas, badai lebih kuat, dan musim semakin tidak
dapat diprediksi.

Bagi siswa Anda, isu besar ini sebaiknya dijelaskan melalui pengalaman mereka sendiri,
seperti ruang kelas yang panas, pemadaman listrik saat permintaan listrik terlalu tinggi,
atau biaya listrik yang terbuang di rumah dan sekolah.

Energi — Lebih dari Sekadar Listrik

Energi bukan hanya untuk menyalakan lampu atau mesin. Cara kita menggunakan
energi membentuk perubahan iklim dan memengaruhi ketangguhan masyarakat.

Energi dan Emisi

Sebagian besar listrik masih berasal dari pembakaran batu bara,
minyak, atau gas. Pemborosan energi berarti melepaskan lebih
banyak gas rumah kaca yang membuat Bumi semakin panas.

Energi dan Biaya

Setiop watt yang terbuang juga membuang uang dan sumber
daya. Menggunakan energi secara efisien menurunkan biaya untuk
keluarga, sekolah, dan komunitas.

Energi dan Ketangguhan

Sekolah dan rumah yang menggunakan energi secara efisien tetap
lebih sejuk, membutuhkan lebih sedikit sumber daya, dan tidak
terlalu terpengaruh oleh pemadaman atau kekurangan listrik.
Menggunakan energi bersih dan efisien membuat masyarakat lebih
kuat menghadapi dampak iklim.

Buku Panduan Edukasi Ketangguhan Iklim Nusantara Hijau
Tingkat SMP (9): Ketangguhan Iklim & Energi 7



Solusi — Apa yang Bisa Kita Lakukan di Sekolah?

Matikan Saat Tidak Digunakan

Matikan lampu, kipas, dan proyektor di tidak
digunakan. Kebiasaan kecil seperti ini menghemat
energi, menurunkan tagihan, dan mengurangi emisi
gas rumah kaca.

Gunakan Lampu Hemat Energi

Periksa ruang kelas untuk mengecek lampu lama
dan gantilah dengan LED. LED menggunakan jauh
lebih sedikit listrik, memberikan cahaya yang baik,
dan bertahan lebih lama.

Cabut Perangkat

Charger dan alat elektronik tetap mengonsumsi listrik
saat terhubung. Cabut setelah selesai digunakan
atau di akhir hari untuk menghemat energi

Pendinginan Cerdas

Tutup pintu dan jendela saat AC menyala, atur suhu
secara wajar, dan pilih untuk menggunakan kipas
atau tempat teduh bila memungkinkan.

Tanam dan Lindungi Pohon

Pohon di sekitar kelas memberi keteduhan,
menurunkan suhu, dan mengurangi kebutuhan
pendingin. Pohon juga membuat lingkungan sekolah
lebih nyaman dan asri.

Bepergian dengan Bijak

Berjalan kaki, bersepeda, atau berbagi kendaraan
bila  memungkinkan. Semakin sedikit kendaraan
berarti udara lebih bersih, penggunaan bahan bakar
lebih sedikit, dan emisi karbon lebih rendah.

Buku Panduan Edukasi Ketangguhan Iklim N
Tingkat SMP (9): Ketangguhan Iklim & Energi

usantara Hijau



Miskonsepsi Umum & Penjelasan

Siswa, dan bahkan orang dewasa, terkadang memiliki pemahaman yang keliru tentang
energi dan iklim. Sebagai guru, Anda dapat membimbing mereka menuju pemahaman
yang lebih baik. Contohnya: banyak yang percaya bahwa mematikan satu lampu tidak

akan berpengaruh.

Anda bisa mengingatkan bahwa jika semua orang membiarkan lampu menyalag,
pemborosan akan bertambah menjadi biaya yang lebih tinggi, lebih banyak bahan bakar
yang dibakar, dan lebih banyak gas rumah kaca di udara.

Miskonsepsi Umum

Penjelasan

“Mematikan satu lampu
tidak ada bedanya.”

“Charger tidak
menggunakan listrik saat
tidak dipakai.”

“AC selalu lebih baik
daripada kipas.”

“Lampu LED tidak lebih
terang dari lampu lama.”

“Efisiensi energi itu
mahal.”

“Menanam pohon tidak
menghemat energi.”

“Hanya pemerintah yang
bisa menyelesaikan
masalah energi.”

“Energi bersih tidak dapat
diandalkan.”

Setiap lampu berpengaruh. Mematikannya
menghemat uang dan mengurangi emisi.

Charger dan alat elektronik tetap menarik listrik kecil
kecuali dicabut.

Kipas memakai jauh lebih sedikit energi. AC sebaiknya
dipakai hanya bila perlu dan pada suhu yang wajar

Lampu LED memberi cahaya sama atau lebih baik
dengan penggunaan listrik yang jauh lebih hema

. Banyak langkah hemat energi tidak memerlukan
biaya, misalnya mematikan lampu atau mencabut
kabel, malah justru menghemat uang

Pohon memberi keteduhan dan menurunkan suhu,
sehingga kebutuhan kipas dan AC berkurang

Setiap tindakan penting. Sekolah, keluarga, dan siswa
semua berperan dalam penghematan energi.

Sumber bersih seperti surya dan angin semakin andal
dan mengurangi ketergantungan pada fosil.
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Contoh Aktivitas Belajar Kreatif di Kelas

Harap diperhatikan bahwa aktivitas dalam buku panduan ini adalah contoh yang
dirancang untuk tingkat kelas tertentu. Guru didorong untuk menyesuaikannya sesuaqi
kebutuhan, serta membuat aktivitas sendiri yang lebih sesuai dengan kelas dan jenjang

yang diajar.
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Alur Aktivitas Belajar Kreatif

Aktivitas dalam buku panduan ini dirancang mengikuti alur pembelajaran yang alami.
Setiap sesi belajar dapat dimulai dengan diskusi singkat di kelas yang membantu siswa
menghubungkan topik dengan kehidupan sehari-hari mereka. Ini kemudian diikuti
dengan aktivitas langsung menggunakan lembar kerja fotokopi yang tersedia, di mana
siswa dapat mengeksplorasi kebiasaan baru dengan cara yang menyenangkan dan
menarik. Aktivitas evaluasi juga disertakan untuk membantu guru menilai apa yang telah
dipelajari siswa pada akhir modul.

Panduan tentang bagaimana menggunakan semua materi yang diperlukan, seperti poin
diskusi, lembar aktivitas, dan alat evaluasi, tersedia di bagian ini.

Diskusi di Kelas

Diskusi singkat membantu siswa menghubungkan pengalaman mereka dengan ide yang
lebih luas tentang ketangguhan iklim. Usahakan diskusi yang sederhana, menarik, dan
berlangsung tidak lebih dari 5 menit. Diskusi yang terarah dapat mendukung siswa untuk
mengerjakan aktivitas yang akan dilakukan dengan lebih baik dan membantu mereka
merefleksikan apa yang telah dipelajari. Saat memulai diskusi, bahas hal yang berguna
untuk dan dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti charger ponsel, saklar
lampu, atau kipas angin, dan biarkan mereka berbagi apa yang sudah mereka ketahui.
Bahas hal-hal yang sering mereka lihat, misalnya lampu yang dibiarkan menyala di
ruang kelas, atau AC yang menyala dengan jendela terbuka.

Seringkali, bertanya lebih efektif daripada memberitahu. Pertanyaan seperti “Apa yang
terjadi jika semua orang membiarkan lampu menyala sepanjang hari?” mengundang
siswa untuk berpikir dan merespon. Akui jowaban mereka, soroti contoh yang baik, dan
dorong mereka berbagi kebiasaan yang sudah dipraktikkan di rumah.

Selalu tutup dengan menghubungkan diskusi ke tindakan nyata yang bisa dilakukan,
misalnya: “Hari ini kita akan ingat untuk mematikan proyektor setelah kelas.”

Tips memandu diskusi:

e Jelaskan secara visual: Gunakan objek atau gambar.

e Gunakan contoh sehari-hari: Hubungkan dengan hal yang umum dilihat atau
diketahui siswa.

e Ajukan pertanyaan terbuka: Memantik pemikiran kritis dan bagi pendapat.

e Rayakan ide: Tepuk tangan, beri semangat, dan puji usaha mereka.

e Hubungkan dengan aksi: Akhiri dengan satu kebiasaan yang dapat dilakukan.

Setiap aktivitas dalam buku panduan Anda dilengkapi dengan beberapa poin diskusi
yang disarankan. Silakan juga merancang sendiri berdasarkan peristiwa dan situasi
terkini pada saat pelaksanaan di kelas.
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Aktivitas Pemanasan: Tangkap Karbon

Tips Guru. Gunakan aktivitas ini di awal pelajaran untuk membangkitkan semangat dan
membantu siswa berpikir tentang bagaimana pilihan energi memengaruhi perubahan
iklim. Jika di sekolah Anda dianggap kurang tepat bila siswa laki-laki dan perempuan
berpegangan tangan, bagi kelas menjadi dua lingkaran terpisah, satu untuk siswa
laki-laki dan satu untuk siswa perempuan. Laly, jalankan permainan di kedua kelompok
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Persiapan Lingkaran

. Terdapat dua peran yang tidak ada di kartu: Karbon dan Pahlawan Iklim. Pilih dua
siswa untuk memainkan peran ini, lalu minta siswa lainnya membentuk lingkaran.
2. Bagikan kartu Peran secara acak kepada siswa dalam lingkaran, lalu jelaskan:
e Lihat kartumu dan pahami peranmu:
o Jika tertulis minyak, gas, atau batu bara — kamu Energi Fosil.
o Jika tertulis surya, air, atau angin — kamu Energi Terbarukan.
o Jika tertulis dokumen kebijakan — kamu Kebijakan Transisi Energi.
e Hafalkan peranmu, lalu sembunyikan kartumu.
e Pegang tangan teman di kiri dan kananmu.
3. Minta Pahlawan Iklim berdiri di dalam lingkaran, dan Karbon di luar lingkaran.
Sekarang siap menjelaskan aturan.

Cara Bermain Perburuan Karbon

1. Pertama, jelaskan tujuan dari masing-masing peran:
® Tujuan Pahlawan Iklim — menangkap Karbon.
Tujuan Karbon — menghindari Pahlawan Iklim.
Energi Fosil - membantu Karbon kabur.
Energi Terbarukan — membantu Pahlawan Iklim.
Kebijakan Transisi Energi — boleh memilih membantu siapa saja.
Siswa dalam lingkaran menaikkan atau menurunkan tangan untuk
menghalangi atau membiarkan Karbon & Pahlawan Iklim lewat.
2. Guru memberi aba-aba: “1, 2, 3, mulai!”.
3. Permainan berakhir saat Karbon tertangkap.
4. Jika ada waktu, pilih siswa baru untuk semua peran dan ulangi permainan.
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Pertanyaan Refleksi Opsional:

e Siapa yang lebih berkuasa mengendalikan pergerakan Karbon?
e Bagaimana pilihan Transisi Energi memengaruhi jalannya permainan?
e Apa yang ditunjukkan permainan ini tentang sistem energi dunia nyata?
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Aktivitas 1a & 1b: Lengkapi Cerita & Isi Teka-Teki Silang

Tujuan Siswa belajar istilah penting tentang energi & perubahan iklim dengan
melengkapi cerita singkat dan teka-teki silang.
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g e TALL THE SLLAKS WITH THE RLGHT RUS. THEN LW TWEW 1§ TUE MIZLLEY o . .

% i e lembar teka-teki silang untuk siswa (lihat
ACRDSS TS |57 0 | 2| R TR | 1 | | AL | 5o | . ) .. e

R S bagian ‘Lembar Aktivitas Kreatif’).
M o WEE T4 O LN R, g BT VR T T

7 e W O o B 7 Y e . . .

o ® Siapkan pensil untuk semua siswa.
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Poin-poin Diskusi Opsional untuk Aktivitas ini

e Dari mana sebagian besar energi kita berasal hari ini?
e Bagaimana hal itu memengaruhi Bumi?

Instruksi

1. Bagikan lembar cerita dan minta siswa mengisi bagian kosong menggunakan

pilihan kata yang tersedia.

Setelah selesai, baca cerita bersama di kelas & periksa jawabannya.

3. Bagikan lembar teka-teki silang dan jelaskan bahwa jawabannya adalah
beberapa kata-kata yang mereka gunakan untuk melengkapi cerita

4. Beri waktu siswa menyelesaikan teka-teki silang, lalu bahas jawabannya bersama.

N

Pertanyaan Refleksi Opsional
e Mengapa gas rumah kaca disebut “selimut Bumi”?
e Gas apa yang paling penting dalam menahan panas?
e Bagaimana aktivitas manusia menambah “selimut” tersebut?

Meninjau Aktivitas ini

Kunci jawaban tersedia di bagian “Kunci Jawaban”.
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Aktivitas 2: Cerita Masa Depan yang Lebih Bersih & Hijau

Tujuan Siswa belajar bagaimana penggunaan energi dan perubahan iklim saling terkait
dengan melengkapi cerita menggunakan fakta-fakta kunci.

Persiapan

PEFERENSL:

et WK

« MEMBAKAR BATU BARA. MINVAK. & GAS MELEPASKAN GAS
RUMAN KAGA YANG MENYEBABKAN PERUBAUAN IKLIM.

« SUMBER ENERGL TERBARUKAN. MISALNYA TENAGA SURYA, ANGIN.

® Fotokopi secukupnya lembar cerita untuk
siswa (lihat bagian ‘Lembar Aktivitas

e SRUAW o

AR, s UM & BIOMASA. 70 TIOAK AKAN WAEIS SERTA ) Y
PERUBAUAN TKLM TERUTAMA OISEBABKA KARERA KITh MEWBAKAR BAUAN BAKAR FOSIL Kreatif ) .
VENGASLAN SEDKT ML OO SEPERTL W) 4, MV, & 6. 1T MEEPSKMN G5 Kick, WG
+ EISIENS ENERGL BERARTL MEMAKAL LEBLY SEOIKIT ENEREL. MEMERANGKAP PANAS MATRUARL & MEWBUAT SUNU BUMT TERUS NATK. SAAT NI,
~ LISTRIK YA KITA PAKAT SERAGAN BESAR DIAASLLAN DAR1 SERAGIAN BESKR KUTA DLASTLKAN DENGAN MEMBAKAR BATU BARA. MINVAK,
BN DAKAR FOSIL TN MENGAASLCAN POLSL. DAN GAS. BAUAN BAKAR INT MENGUASILKAN ASKP & MG MERUSAK . :
+ MEMBAKAR BATU BARA & MINYAK MENGUASILKAN ASAP DA KESEUNTAN KITA. L4 Sia p k(] n p ensi I .
POLUST UDARA YANG MERUSAK KESEUATAN KITh & PLANET.
TAPL KT PURYA PLLIUAN YANG LEBLY BATK SURYA DARI .
< PANEL SURYA YANG MENANGKAP ENERGI DART MATAHARL ADALAW
PILAAN ERERL TERBARUKAN Y0 BALK. ANGIN. & SUMGER EVERGT TERBARUCAN LAANYA YAKG TIDAK AKAN ASTS. ENERGE IND
SERSTH. AMAN. & AWPLR TIOAK MENGRASILKAN 645 RUMAK KACA. KITh JUGh Bsh
KO PINTAR & ULIU MEWARAT SUMEER ENERGL ARG BERSIL | ey ENERGH (MEMAKAL LEBN SEDIIT ENRST) YANG MENGIEWAT
~ BERALIY KE SUMBER ENERG TEVSARUKAN BISh MEWHUKA UANG & MENGURANGT KA.
APAVGAN PERERJAAN WLV BARL.
VAT ATR JUGh BANTU MENGURAWGL EMIST KARBON KAREH XUTh PINTAR MENGGUNKKAN _ BERSIA. & SAAT NEGARA BERALLH KE ARG
PERLU LEBIH SEDIKIT POMPA & PENCOLAWAN AIR LIMBAN. TERBARUKAN. WLJAU AKAN TERSEDIA UNTUK ANAK MUDA SEPERTIKU!

Poin-poin Diskusi Opsional untuk Aktivitas ini

e Apa yang terjadi pada Bumi saat kita membakar batu bara, minyak, dan gas?
e Sumber energi mana yang tidak akan habis?
e Bagaimana penghematan energi bisa mengurangi emisi?

Instruksi

1. Bagikan lembar aktivitas. Jelaskan bahwa fakta di sebelah kiri adalah petunjuk,
dan siswa akan menggunakannya untuk melengkapi cerita di sebelah kanan.

2. Biarkan siswa bekerja sendiri atau berpasangan.

3. Setelah sebagian besar selesai, baca cerita bersama kelas. Berhenti di setiap
bagian kosong agar siswa menyebutkan jaowaban, lalu konfirmasi yang benar.

4. Diskusikan bagaimana setiap fakta menunjukkan hubungan antara penggunaan
energi, gas rumah kaca, dan ketangguhan iklim di Nusantara.

Meninjau Aktivitas ini

Kunci jawaban tersedia di bagian “Kunci Jawaban”.
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Aktivitas 3a & 3b: Audit Energi di Sekolah & di Rumah

Tujuan Siswa menyelidiki penggunaan energi di sekolah & rumah, menemukan area
pemborosan, dan menyarankan perbaikan realistis.

3 AT B UNTUR ROMK) | @ ot .

Persiapan

e | CRE] - T B T RS LMY THARLAA \N

[Mmnou e | =;:-J'smrms1wmlscmu [ @ wmrmtumue | ® Bagian A: Fotokopi 5 salinan lembar audit

ma 6 0 \ energi di sekolah untuk semua siswa (lihat

:“;;'u;':";“‘l:. o E\ bagian ‘Lembar Aktivitas Kreatif’).

e [ SR O | P ) . )

e 7 %“I | == ® Bagian B: Fotokopi lembar “Audit Rumah”
= il LI f C\ untuk semua siswa (lihat bagian ‘Lembar
En?i;:_* i.q o Aktivitas Kreatif’).

Poin-poin Diskusi Opsional untuk Aktivitas ini
e Mengapa hemat energi penting bagi uang maupun untuk iklim?

Bagian A: Audit Sekolah (Kerja Kelompok)

1. Bagi kelas menjadi 5 kelompok. Beri tiap kelompok daftar periksa “Audit Sekolah”.

2. Jelaskan bahwa mereka akan menjelajahi sekolah & mencatat pengamatan.
Tandai “ya/tidak” untuk tiap pertanyaan & tuliskan detail.
3. Setelah selesai, tulis 3 ide perbaikan.

&

Bisa diberikan sebagai PR atau dikerjakan saat jam pelajaran.

5. Pada sesi berikutnya, beri waktu 10 menit tiap kelompok untuk mempresentasikan
temuan & ide mereka.

Bagian B: Audit Rumah (Individu)

1. Setelah presentasi, bagikan daftar periksa “Audit Rumah”.
2. Siswa melengkapinya di rumah bersama keluarga.

3. Tulis 3 ide realistis untuk perbaikan.
4.

Kumpulkan pada pertemuan berikutnya.
Meninjau Aktivitas ini

Jawaban akan berbeda sesuai temuan siswa. Panduan cara meninjau hasil kerja siswa
tersedia di bagian “Kunci Jawaban”.
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Aktivitas Evaluasi: Kuis Akhir

Tujuan Siswa menunjukkan pemahaman mereka tentang perubahan iklim, energi, &
ketangguhan melalui kuis singkat dan tugas kreatif.

0. YAKG KU PELAJARL TENTAG ey s Preparation
fI?

FILTABH GANDY

Pl R T R B f‘r
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e o v sy (TR AN I (LT O A e
i WL iy O] i san. awhil wad ulk

e Fotokopi secukupnya lembar kuis akhir
lepirrp— untuk siswa (lihat bagian ‘Lembar Aktivitas

L RRY Y :lr“: | 1€/

AL X Kreatif’).
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Instruksi

1. Bagikan lembar kuis ke setiap siswa.
2. Jelaskan bahwa kuis memiliki 2 bagian:
e Bagian 1 & 2: Pertanyaan benar/salah & pilihan ganda tentang gas rumah
kaca, energi, dan perubahan iklim.
e Bagian 3 & 4: Tantangan kreatif — menggambar sketsa perubahan untuk
menghemat energi & menulis janji pribadi.
3. Beri waktu cukup untuk menyelesaikan.
4. Kumpulkan lembar jawaban untuk ditinjau.

Penilaian

¢ Benar/Salah & Pilihan Ganda: cocokkan dengan kunci jawaban.

e Tantangan Kreatif 1 (Sketsa): cari ide yang realistis & jelas (contoh: ganti lampu
LED, tanam pohon, matikan AC bila tidak perlu).

e Tantangan Kreatif 2 (Janiji): cari tindakan spesifik & praktis (contoh: mencabut
charger, pakai kipas alih-alih AC, jalan kaki ke sekolah).
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Aktivitas Lanjutan Opsional

Berikut adalah beberapa contoh aktivitas yang memperluas pembelajaran di luar kelas
dan langsung terhubung dengan tantangan yang dihadapi di Nusantara dan
Kalimantan. Kegiatan ini mendorong siswa untuk bertanggung jawab, melibatkan
keluarga serta masyarakat, dan menunjukkan bagaimana efisiensi energi serta
kebiasaan ramah iklim dapat mengurangi risiko nyata seperti gelombang panas,
pemadaman listrik, dan meningkatnya emisi.

Bahkan proyek kecil bisa membawa dampak! Dengan dukungan guru, siswa dapat
memimpin aktivitas yang berkembang menjadi kebiasaan jangka panjang untuk seluruh
sekolah.

Ide Proyek yang Dipimpin Siswa

Kampanye “Matikan!”

Siswa merancang sistem pengingat sederhana dalam berbagai format (misalnya: poster
kecil di samping saklar, sistem monitoring kelas, pengumuman) untuk memastikan
lampu, kipas, dan peralatan listrik lainnya dimatikan saat tidak digunakan.

Kaitan ke ketangguhan iklim:Membangun kebiasaan harian yang menghemat energi,
menekan biaya, dan mengurangi emisi di seluruh sekolah.

Proyek “Rindang dan Sejuk”

Siswa mengidentifikasi area di dalam dan luar ruang sekolah yang akan lebih nyaman
bila diberi teduhan. Mereka lalu merencanakan dan memimpin upaya penghijauan kecil,
termasuk menanam pohon atau meletakkan tanaman tinggi dalam pot di sekitar kelas
atau halaman sekolah.

Kaitan ke ketangguhan iklim: Teduhan alami menurunkan panas, mengurangi kebutuhan
pendinginan, dan membuat lingkungan sekolah lebih nyaman.

Tips untuk Guru: Ajak siswa untuk menyampaikan perkembangan proyek mereka dalam
pertemuan kelas atau sekolah. Siapkan papan capaian untuk memantau perkembangan
proyek mereka. Seiring kepercayaan diri siswa meningkat, ajok mereka untuk
mempresentasikan strategi mereka di kelas lain atau di acara sekolah agar ide-ide
mereka tersebar lebih luas.
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Menghubungkan dengan Komunitas

Aktivitas opsional berikut memberi siswa kesempatan untuk terhubung dengan keahlian
lokal dan melihat contoh nyata solusi energi dan iklim.

Diskusi Energi Bersama Komunitas

Undang pakar energi lokal, petugas utilitas, atau tokoh masyarakat untuk berbicara
dengan siswa tentang bagaimana energi diproduksi dan digunakan di Nusantara.
Setelah sesi, siswa dapat bertanya dan berbagi pemikiran mereka tentang energi
terbarukan serta ide mereka sendiri untuk menghemat energi di sekolah dan rumah.

Pengalaman Lapangan

Siswa berjalan-jalan di area sekitar untuk mengamati bagaimana energi digunakan
(contohnya: lampu jalan, toko, kendaraan, atau pendinginan rumah tangga). Mereka
mencatat contoh positif (seperti lampu LED atau penggunaan sepeda) dan area yang
bisa ditingkatkan (seperti lampu yang menyala di siang hari atau mesin kendaraan
menyala saat berhenti). Kembali ke sekolah, mereka berbagi pengamatan dan
mengusulkan perubahan sederhana.

Tips untuk Guru: Libatkan siswa dalam memilih narasumber atau kunjungan, dan
persiapkan mereka dengan pertanyaan panduan. Jaga sesi tetap singkat dan interaktif.
Setelah kegiatan, tanyakan: “Hal baru apa yang kamu pelajari? Bagaimana kita bisa
menggunakan ini di sekolah atau komunitas kita?”
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Kunci Jawaban untuk Lembar Aktivitas
(ACUAN UNTUK GURU)
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LENGKAPL GERITA DENGAN KATA YANG TEPAT. LALU TEMUKAN KATA PADA TEKA-TEKI!

MANUSTA | GAS | RUMAW | TERIK | ENERGT | MENANAM | TAMDN | SUMU | PANAS | CUAGA
MENGUBAW | BAKAR | UDARA | SELIMUT | DIOKSIOA | ANGIN | FOSIL | MATAUARL

BANULU KALA, BUMI SANGATLAN DIKGIN & TAWPA KEWIDUPAN. LALU, WAL MENAKJUBKAN TERJADI: PLAKET KITA MENCIPTAKAN SCLIMUT TAK
TERLIUAT. SELIMUT INT TERBUAT OART _ GAS 01 ATMOSKER, SEPERTI KARBON OLOKSIDA, METAMA. DAN UAP ATR. MEREKA MENANGKAP CUKUP
PANAS DART MATAART SEWTNGGA BUMI TIDAK BEKU. BERKAT PROSES ALAMI INI. BUMI MENGUANGAT KE SUMU SEMPURNA UNTUK TUMBUUAM,
UEAN, & KEMUDIAN MANUSIE IDUP DT OALAMMNYA. ILMUWA SEBUT TWL EFEK _RUMAM  KAGA. DULU, TNILAN YANG BUMT BUTUMKAK.

LLU, SEKTTAR 150 AN [ALU. SKAT REVOLUST THDUSTRL. MANUSIA MEWEMUKAN BAMAN BAKAR _FOSIL  (BATU BARA. MINYAK. & GAS).
MEREKA DIBAKAR UNTUK MENGGERAKKAN MESIN. KERETA. & PABRIK. WIbUP PUN JADL LEBIW GEPAT & MUDAW. TAPL SETLAP RALL KITA
MEMBAKARNYS, GAS RUMAW KAGA TEALEPAS KE _UDARA , SELIMUT BUMI PUN SEMAKIN TEGAL. BAYAWGKN 10 SELLMUT TEBAL MENYELTMUTIMU bl
SIANG WART YANG _ TERIK . TTU YANG TERJADL DENGAM BUML SAAT INL SELIMUT YANG ODULUNYA MENJAGA KLTR AMAN SEKARANG MEMANGKAP
TERLALU BANYAK __PANAS . UASILNYA? £ MENGALR. LAUT MALK, & _CURch  EKSTREM. SEPERTIBANJIR, KEXERINGAN. & BAOAL LEBI SERTNG
TERJADL. SEMUA INL KAREMA KITA MEMAKAL TERLALU BANYAK BAWAN _BAKAR FOSIL.

TAPL GERTTA INT BELUM SELESALY KITh SEMUA BISA MENGUBAN KEBIASAAM KITA AGAR SELTWUT BUMI TIDAK SEMAKIN TEBAL.
DENGAN MEMILLN  ENRGL TERBARUKAN, SEPERTL MATAMARL, AKGIN & AIR. ATAU MEWAMAM POMOH SERTA MENGURLNGL SAMPAN.
KITA B15A JhGR BUMI I _5UNU  YANG TEPAT. PERTANYAARNYA: APA VANG AKAN KAMU LAKUKAN?

Siswa mengisi kata-kata yang hilang dengan istilah yang benar. Jawaban yang benar
ditunjukkan dengan warna merah.
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Siswa melengkapi teka-teki silang dengan istilah kunci yang sama dari cerita. Jawaban
yang benar ditunjukkan dengan warna merah.
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A\ GERLTA TENTANG MASA DEPAN
[\

) UNTUK REEERENSL:

v

MEMEAKAR BATU BARA, MINYRK. & GAS MELEPASKAN GA3
RUMAN KACA YANG MEKYEBABKAN PEAUSAUAR TKLIM.

« SUMBER ENERGL TERBAMUKAN, MISALNYA TEMAGA SURYA. ANGIN.
ALR. PAMS GUMI & BLOMASSA. 1TU TIDAK AKAN WABLS SERTA
MENGUASILKAN SEVIKIT EMISL KARBOH.

+ EFISIENST ENERGL BERARTI MEMAKAL LEBIN SEOLKIT ENERGL.

« LISTRIK YAWG KIT PAKAL SEBAGIAN BESAR DIUASILKAN DAR]
BRUAN BAKAR FOSIL. INI MENGHASILKAN POLUSI.

+ MEMBAKAR BATU BARA & MINYAK MENGURSILKAN ASAP DAN
POLUST UDARA YANG MERUSAK KESEUATAN KITA & PLAMET.

+ PANEL SURYR YAKG MENAMGKAP ENERGL DART MATAUART ADALAY
PILIUAN ENERGI TERBARUKAN YAMG BATK.

+ KOTh PINTRR & WEJAU MEMAKAL SUMBER EWERGL YANG BERSIN.

« BERALTM KE SUMBER ENERGI TERBARUKAN BISA MEMSUKA
LKPANGAH PERERJAAN WLIAU' BARL.

« JEMAT AIR JUGA BARTU MENGURANGE EMISI KARBOK KARENA
PERLU LESLW SEODIKIT POMPL & PEWGOLAMAN ALR LTwBAU.

PERUAUAK IRLTM TERUTAMA DISERASKAR KARENA KITh MEMBAKAR BAUAN BAKAR FOSIL.
SEPERTL BATU BARA. MINYAK. & GAS. INT MELEPASKAN GAS _ RUMAN  KACA, YAHG
MEMERANGKAP PAMAS MATAUARL & MEMBUAT SUAU SUML TERUS MALK. SAAT INI,
SEBAGIAN BESAR _ LLSTRIK  KTTA DIMASILKAN DERGAN MEMBAKAR BATU BARA. MINVAK,
DA GAS. BAMAN BAKAR INI MENGHASILKAN ASAP & _ POLUST YANG MERUSAK
KESEWATAN KITA.

TAPL KITH PUNYA PILIUAN YANG LEBTU BATK) _ TENAGH  SURYh DARL _MATANARI
ANGIN. & SUMSER ENERGL TERBRRUKAN LAIMNYA YANG TIDAK AKAN NABLS. ENERGI [N1
BERSTH. AMAN. & UAMPIR TIOAK MENGHASILKAN GhS RUMAW KAGK. KITh JUGh BISA
MENERAPKAN _ETISIENS] ENERGL (MEMAKAL LEBIM SEDIKIT ENERGI) YANG MENGUEMAT
UANG & MENGURANGL _ EMISL  KARBOK.

KOTh PINTAR MERGGUNAKAN _ENERGL  BERSTA. & SAAT MEGARA BERALIN KE ENERG]
TERBARUKAN, PERERJLAN WIJAU AKAW TERSEDLA UNTUK AMAK MUDA SEPERTTXUI

Siswa menggunakan fakta di sebelah kiri untuk mengisi bagian kosong dalam cerita di

sebelah kanan. Jawaban yang

f@

77/ NI ENERGL UNTUK

benar ditunjukkan dengan warna merah.

GAMBAR LOKASI DL MANA KAMU
MELAKUKAN AUDIT ENERGL...

SEXOLAW KITh |

UAL-IIAL YANG KAMU TEMUKAN...

~ @) CARL UAL-JAL L DAN CATT YAKG KAV TEMUKAR..

CATATAN DETAIL... BERAPA BANYAK? DI MANA LOKASINYA?

IDEMU

AGAR SEKOLAH
BISA LEBIU HEMAT ENERGL...

>\ KITh BISA GANTI SEMUA BOLAM
@- DL RUANG LAB MATEMATIKA

" DENGAN LED WEMAT ENERGI

LAMPU MENYALA DI RUANG CITIoak
KOSONG/TAK TERPAKAT? mi7
BONLAM BORDS ENERGI (MISAL: CITIoak
BUKAN LED YANG WEMAT ENERGI)? )
AG MENYALA TAPL CITIDAK
JENDELA/PINTU TERBUKA? m])
KOMPUTER/ZELEKTRONIK LATMYA | LITIOAK
MASTH MENYALA SELEPAS KELAS? | YA
PONON RINDANG DL DEKAT JeoELs | CTTIOAK
UNTUK MENGURANGL PANAS? I
SISWA ATAU GURU PAKAI Tk
TRANSPORTAST BERKELANJUTAN? Ow

DENGAN MENGHEMAT ENERGL KITA SEMUA

(OO0

» J-F & T NEMBANT GUML KITh SEMUN BUKT PERBEDAAN

Kelompok siswa akan mengisi hasil pengamatan mereka di setiap baris, dan
mengidentifikasi area perbaikan yang efektif dan realistis.
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UAL-HAL YANG KAMU TEMUKAM... CATATAN DETAIL... BERAPA BANYAK? DI MANA LOKASTNYA?
LAMPU MASTH NYALA o1 RUANG | CITIOAK

KOSONG/TAK TERPAKAT? a7

BOMLAM BOROS ENERGI (MISAL: [Tk AGAR MENGHEMAT

BUKAN LED YANG HEMAT ENERGI)? il ENERGL & UANG DI RUMAU...

TV ATU ELEKTRONTK LATNNYA CITI0AK

MENYALA TAPT TIDAK DIGUNAKAN? | 7y b

DENGAN LED NEMAT ENERGI

@ KLT BISA GANTI SEMUA

MAKANAN MPOR ATAU MAKANAN | I TIDAK
YANG DIKIRIM DARL TEMPAT JAU? | Ty

POWON RINDANG DI DEKAT JENOELA | CITIDAK
UNTUK MENGURANGI PANAS? I

KELUARGA PAKAT MOTOR ATAU 7oAk
MOBIL PADAWAL BISA JALAN KAKI? | Ty

o DENGAN MENGHUEMAT ENERGI KITA SEMUA

(OOOE)

» EFd i MEMBANTU BUML. KITA SEMUA BUAT PERBEDAAN!

Siswa mengisi hasil pengamatan di setiap baris, dan mengidentifikasi tiga area
perbaikan yang efektif dan realistis.

\ANG KITA PELAJART TENTANG MELIWougy g,

o PILIUAN GANDA o W
5 m“ NR TANGAN m TIF
o KN PILIM JAABAN YANG MENURUTM BEWAR) 1
efck aUwnw kica scualy  (1BENAR SEBAGIAN BESAR LISTRIK KITA NART IHT BERSUMBER DART: ﬁl
BERBAUAYA UNTUK BUML. Eﬁ&l&ll (A) TENAGL SURYL. ANGLN. DA AIR L @ E
BAUAK BAKAR FOSIL SEPERTI AT SAMA. MINYAK. DAN GhS 1[1]
MEMBIKAR BUTU BARA, - (6) TERRGA KUKITR OFF.
MINTAK & GRS MELERAS MBEHM! (b) BATERAL
S UMD KAGA MG g0 W_@
MENTEBRARAN PERUBMMAR APA YANG TERJADL JIKA "SELIMUT BUML TERLALU TERAL?
kLM, (A) JUML BERY SEPERTL MARS
HUMI MEMANAS & CURGH EXSTREM TERIDL SEMAKIN SERING GAMBAR 1 PERUBANAN TANG BISA SERDLAR AINU RUMAANY

TEMAGH SURYE. AMGIY, DAN ETEEHM! (C) THK TERJABL APA-APA, TETAM SAMA [AKUKEK UNTUK MEWGUEMAT ENERG]. ER[ LABEL GAMBARML.
ATR AGALKY SUMBER CTsALA {0) SEMUA. TAMAMAN TUMAUN LERIM SUBUR
ENERGL TERBARUKLN YANG
TAK AKAM HABIS. MANA YANG B15A MENGLPTAKAM MASK DEPAN YANG LCBLW BERSIN? 0 ThHThHGhN KHEMH l

£A) VEMBAKAR LEBIY BANYAK BATU BARK UNTUR LisTRIK .
MEMBLARKLN Luy CTBENAR [ (B) Mew3UANG MAkARAN SERELUN olMakaN Al e :T:;, T e
MENTALA O KELAS YAMG El/! LAl MEMILIN EAERGE TCRRARUEAN SEPERTL MATMMART ATAD MHEIN | o
KOSONG [TU UEMAT ERERGL (0) MEMERLNG WUTKN UNTUK LKUAN PERTANIAN BESER

" TULLS JAAJT STNGKAT: MISKLNSA...
NAMAKU: Aruna Sari KU AKEN MELAKUKIR .. ONTUK WENGIEMT ENERGT

Jawaban yang benar ditunjukkan dengan warna merah untuk semua pertanyaan
benar/salah dan pilihan ganda. Untuk bagian kreatif, siswa seharusnya memberikan
contoh yang efektif dan realistis.

Buku Panduan Edukasi Ketangguhan Iklim Nusantara Hijau
Tingkat SMP (9): Ketangguhan Iklim & Energi



Lembar Aktivitas Kreatif
(UNTUK DIFOTOKOPI)

Buku Panduan Edukasi Ketangguhan Iklim Nusantara Hijau
Tingkat SMP (9): Ketangguhan Iklim & Energi
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Buku Panduan ini merupakan bagian dari seri
pendidikan ‘Membangun Generasi Tangguh

Iklim’, yang disiapkan untuk:
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Capital City of Indonesia
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Nusantara Capital Authority
Nusantara Capital Authority Office,
Nusantara Capital City, Kalimantan,
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Website :www.ikn.go.id
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Youtube :IKN Indonesia
Facebook :IKN Indonesia
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=" Trust Fund zz i Development
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